BAB V

INTERAKSI SOSIAL MASYARAKAT TIONGHOA
DENGAN MASYARAKAT SEKITARNYA

A. Pengertian Interaksi Sosial

Dalam kehidupan sehari-hari menusia tidak bisa
terlepas dari hubungan satu dengan yang lainnya, ia
selalu menyesuaikan diri dengan lingkungannya,sehingga
kepribadiannya, kecakapannya, ciri-ciri kepribadian ba
ru menjadi kepribadian individu yang sebenar-benarnya,
apabila keéelurupgp sistgy psygho—physik tersebut ber-
bungan dengan lingkungannya; tanpa hubungan ini indi-
vidu bukenlah individu lagi. Dalam hal ini sarjasna psi
kologi Woodworth mengemukakan bahwa hubungsn manusia
dengan lingkungannya meliputi :

a. Individu dapat bertentangan dengan lingkungannya.
b. Individu dapat menggunakan lingkungan.
. ¢, Individu dapat berpatisipasi (ikut serta) . . dengan
lingkungannya. .

d. Individu dapat menyesuaiken dirinyas dengan lingku-
ngan.‘

Interaksi sosial adalah suatu hubungan antara
dua orang atsu lebih, dimana kelakuan individu yang
satu mempengaruhi, mengubsh atau memperbaiki kelakuan

individu yeng lain atau sebaliknya.2

1. Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, Bina Ilmu Su-

rabaya, 1988, hal., 25.

° Gerungan, Psikologi Sosiasl, Eresco, Bandung
1991, hal., 57.




Rumusan ini menggambarkan kelangsungen  timbal
bal baliknya interaksi sosial antara dua orang .atau
lebih. Dalam pada itu individu yang satu dapat menye-
suaikan diri kepada individu yang lain, dimana diri
nya dipengaruhi oleh diri yang lain atau sebagliknya
individu yeng lain dipengaruhi oleh dirinya. Dengan
demikian antara individu yang berinteraksi senantiasa

merupakan hubungan timbal balik pula,

Pentingnya Interaksi Sosial

Interaksi sosial itu sangatlah penting bagi
kehidupan manusia, karena pada dasarnya menusia tidak
dapat hidup sendiri ia selalu membutuhkan orang lain.
Oleh karena interaksi terdiri dari kontak dan komunika
si dan didalam komunikasi mungkin terjadi berbagai
penafsiran makna dam perilaku, penafsiran makna _ ~yang
sesuai akan menghasilkan kerjasama, tetapi apabila
penafsiran makna tingkeh laku itu menyimpang kemungki-
nan atsu menghasilksn pertikaian akan berlanjut menja-
di persaingan. Suatu pertikaian tidak skan  berlanjut
selama-lamanya sebab suatu saat pertikaian itu akan
mendapatkan suatu penyelesaian, penyelesaian tersebut
tersebut hanya dapat diterima untuk disementara waktu

hal ini berarti bahwa belum tentu puas sepenuhnya.

Apalagi masyarakat Tionghoa merupakan mino-
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ritas, maka bagaimanapun juga interaksi sosial bagi
masyarakat Tionghoa di kelurahan Pandean kecamatan Ta-
man kodya Madiun sangatlah penting sekali; misalnya sa
ja apabila masyarskat Tionghoa tersebut tidak mau ber-
gaul dengan masyarakat sekitarnya baik itu non muslim
ataupun yang Islam maka akan terlihat dia menjadi ma-
syarakat yang terisolir dia akan dijauhi oleh masyara-

kat sekitarnya.

Pentingnya interaksi sosial ini tidak terlepas
dari bagaimana bentuk dari pada interaksi sosial itu,
bentuk interaksi sosial itu telah dinyatekan Socerjono
Soekanto bahwa : Pada dasrnya ada dua bentuk umum dari

interaksi itu, yaitu assosiatif dan dissiosiatif ,
suatu interaksi sosial yang asosiatif dan merupakan
proses yang menuju pada suatu kerja) sama. sedang-
bentuk interaksi dissiosiatif dapat diartikan se-

bagai suatu perjuangan melawan seseorang atau seke
lompok orang untuk mencapai tujuan tertentu.3

Pada dasrnya masyarakat Indonesia, terdapat ben
tuk kerja sama yang dikenal dengan nama gotong royong
kita lihat sajs seperti halnya masyarakat Tionghoa di
kelurahsn Pandean kecamatan Taman kodys Madiun, apabila
ada tetangga yang mengslemi musibah kematian atgupun
bencana apa saja dengan cara spontan dia skan membantu
memberikan suatu pertolongan baik bersifat material ma
upun spiritual. Begitu pula apabila masyarakat di kelu

rahan Pandean kecamatan Taman kodya Madiun itu menga-

3+ Soleman B.Taneké, Struktur dan Proses Sosial

( Suatu Pengantar Sosiologi Pembangunan ) kRajawall
199%, Jakarta, hal., 115.
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dakan kerja bakti seperti memperbaiki jalan; maka
orang-orang Tionghoa akan berbaur dengan mereka, dengan
demikian akan terlihatlah sustu hal yang menggambarkan
bagaimana sebenarnya orang-orang Tionghoa di kelurahan
Pandean kecamatan Teman kodya Madiun dalam berbaur

dengan masyarakat sekitarnya.

Aktifitas yang mempunyai sifest tolong menolong
saling hormat menghormati untuk selama-lamanya; kerja
bakti disnggap sebagai sebagai suatu aktifitas yang
mempunyai nilai yang tinggi dalam longkungannya karena
hal itu mengandung suatu pengertian tolong menolong

dan saling hormst menghormati secara timbal balik.

Berdasarkan pada pernyataan di atas, maka dipa-
hami bshwa skomodasi dapat dipergunakan dalam dua ar-
ti yaitu askomodasi yang menunjuk kepada suatu keadaan
dan keseimbangan dalam interaksi antar: orang perorang
atau kelompok manusia dalam kaitannya dengan normas -
norma sosial yang berlaku di kelurahaen Pandean kecama-
tan Taman kodya Madiun sedangkan akomodasi yang menun-
juk kepada suatu proses berarti menunjukkan pada usaha
usaha manusia untuk merendahkan suatu pertentangan ini

yaitu usaha untuk mencapai kesetabilan.?

B Soerjono Sukanto, Sosiologi Suatu Pengantar

Grafindo Persada, 1990, hal., 82




Akomodasi merupakan suatu cara untuk menyelesi-
kan pertentangan tanpa menghancurkan pihak lawan tidak
kehilangan kepribadiannya. Tujuan akomodasi berbeda-he

da sesuai dengan situasi yang dihadapinya :

- Untuk mengrangi pertentangan-pertentangan antara
orang perorang atau kelompok-kelompok manusia se
skibat perbedaan faham,.

- Mencegah meledaknya pertentangan untuk sementara
waktu.

- Agar terjadinya suatu kerjaan antara kelompok -

kelompok sosial yang terpisah sebagai akibat fak
tor sosisl psikologis dan kebudayaan. 5

Akomodasi tidak selamanya berhasil sepenuhnya ,
mungkin benih-benih pertentangen dalam bidang lainnya
masih tertinggal, yeng luput diperhitungkan oleh useha-
usaha akomodasi terdahulu; dalam keadaan demikian Yang
penting dalam proses akomodasi adalah memperkuat cita-
cita sikap dan kebiasaan masa lalu yang telsh mampu me-

redam bibit pertentanga.

Sedengkan bentuk dissiosiatif yeng meliputi per-
tikaian adalah merupakan suatu proses yang sosial dima-
na individu atau kelompok berusaha untuk, memenuhi tu-
juannya dengan demikian jalan menentang pihak lain yang

disertai dengan ancaman atau kekerasan.

°+ Ibid., hal., 83.



Suatu pertikaian atau pertentangan dapat memba-
wa dampak yang positif, tergantung dari persoalan yang
di pertentangkan dan Jjuga dari struktur sosial dimana
pertentangan yang menyangkut suatu tujuan, nilai, ke-
pentingan, sepanjang pertentangan itu tidak berten-
tangan dengan pola-pola hubungan sosial yang tertentu
oleh karena itu adanya penyesuaian kembali norma-norma
dan hubungan atau interaksi dalam kelompok yang ber-
sangkutan sesuai dengan kebutuhan individu maupun ba-

gian-bagian kelompok.

DPisamping itu pertentangan dalam kelompok mung-
kin membantu menghidupakan kembali norma-norma sosisl
yang baru dengen demikian pertentangan merupakan suatu
alat untuk menyesuaiakan norma-norma dengan keadaan

dan kondisi baru sesuai dengan perkembangan masyarakat.

Berdasarkan penelitian di lapangan, interaksi
sosial masyarakat Tionghoa yang berada di kelurahan
Pandean kecamatan Taman kodya Madiun terhadap masya-
rakat sekitarnya baik itu non muslim maupun muslim

sangat baik sekali.

Sedangkan bentuk dari pada interaksi sosial ter
sebut terjadi dalam pergaulan sehari-hari, karena da-
lam kehidupa=z masyarakat beragama, antara penganut
agama yang satu dengan penganut agame yang lain tidsk

bisa terlepas dari hubungan pergaulen sehari-hari, hal
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itu tampak dengan adanya hubungan dengan teman, sahabat mau
pun tetangga, perhatian terhadap hal yang penting dalam ke
hidupan bermasyarakat, terutama yang menyangkut siklus ke-
hidupan, terlihat dengan hadirnya dalam acara-acara perka-
winan; selamatan ataupun melayat kematian, berkunjung ke
rumah tetangga yang bukan seagama; kalaupun ada yang tidak
pernsh hadir dalam acsra-acara tersebut bukanlah faktor ke
bencian sentimen atau sikap negatif lainnya, dari tiga pu-
luh responden orang Tionghoa di kelurahan Pandean kecama-
tan Taman kodya Fadiun yang berinteraksi dengan masyarakat

sekitarnya dapat diketahui dari tabel berikut ini :

TABEL III
Interaksi Sosial Masyarakat Tionghoa
di Kelurahan Pandean Kecamatan Taman Kodya Madiun

Dengan Masyarakat Sekitarnya

No.} Interaksi Sosial Jumlsh{ %

1.| Hubungan mereka terjalin baik dengan

18 60%
orang Tionghoa ysng non muslim.
2.| Hubungan mereka dengan orang bukan
Tionghoa terjalin dengan baik. 12 |40%

Dari tabel tersebut maka diketahui bahwa orang-orang
Tionghoa yang muslim 60% berhubungan baik dengan sesama
Tionghoa non muslim, sedangkan hubungan orang Tionghoa de-

ngan lain suku seperti Jawa ataupun Arab 40%.



C. Bangkitnya Kesadaran dalam Interaksi Sosial Masyarakat

Tionghoa di Kelurshan Pandean Kecamatan Taman Kodya

Madiun dengan Maszarakat Sekitarnya.

Suatu analogi bahwa pada dasrnya setiap manusia
adalah mempunyai keinginan hidup yang dinamis, manusia
ingin bebas dari belenggu dirinya sendiri, manusia ti-
dak mungkin hidup sendiri; dia butuh kasih sayang dari

sesamalnyde

Begitu juga dengan masyarakat Tionghoa yang be-
radz di kelurahan Pandean kecamatan Taman kodya Madiun
dia juga butuh kasih sayang dari sesamanys, disadari
masyarakat Tionghoa adalah masyarakat mino itas; ia
juga mempunyai keinginan untuk berbaur dengan masyara-
kat sekitarnya baik itu yang Islam ataupun yang non

muslim.

Bangkitnya suatu kesadaran terhadap orang-orang
Tionghoa yang muslim terutama di kelursahan Pandean ke-
camatan Taman kodya Madiun, merupakan suatu kemajuan
dalam rangka membangun kualitas umat Islam di Indonesia
kesadaran untuk mengisi kekurangan dan kelebihan teru-
tama menyangkut keprihatinan dibidang ekonomi. umat Is-
lam, perilaku sosial, yang semakin tergusur oleh nilai

Ilahiyah.
Sedangkan interaksi itu didasrkan pada

1. Semskin dekstnya kebutuhan umat Islam dalam menja-



- wWab tantangan zaman ( modernisasi ) sesuai dengan

pesan moral Islam.

2. Perlunya rumusan strategis umat Islam dalam mengan-

tisipasi modernisasi.

5. Perlunya upaya menyantuni situasi umat Islam yang
berada dalam garis kemiskinan secara mayoritas se-
hingga penanganan ekonomi umat Islam merasa perlu

rumusan alternstif konkrit.

Menganalisa dari pada interaksi sosial masya-
rakat Tionghoa di kelurshan Pandean kecamatan Taman
kodya Madiun dengan masyarakat sekitarnya baik muslim
maupun non muslim, bisa kita lihat bzhwa masyarakat
Tionghoa tersebut walaupun telah meninggalkan agama-
nya terdahulu dan telah masuk Islam ternyéta hubungan
mereka dengan keluarga mereka yang non muslim masih
terjalin dengan baik sekali, hal itu di karenakan me-
reka sama etnisnya, Begitu pula hubungan mereka dengan
orang-orang suku Jawa, suku Arab dan suku lazinnya te-

tap baik juga karena mereka sama-sama seagama,



